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 ABSTRAK 

Pemberian tablet besi sebagai suplemen merupakan upaya untuk 
meningkatkan kadar besi (Fe) dalam jangka waktu singkat, hal ini 
dilakukan untuk mencegah terjadinya defisiensi Fe pada ibu nifas yang 
diakibatkan karena kurangnya zat besi yang diabsorbsi tubuh melalui 
makanan yang mengandung zat besi. Karena pada masa nifas kebutuhan 
Fe meningkat pada saat melahirkan perlu tambahan Fe 300 – 350 Mg, 
akibatnya kehilangan darah. Pada ibu nifas jika tidak mengkonsumsi 
atau kekurangan zat besi dapat menimbulkan anemia. Ibu nifas 
hendaknya mengkonsumsi tablet Fe selama 40 hari setelah melahirkan, 
untuk mencegah terjadinya anemia pada masa nifas (Kapoh, Rotty, & 
Polii, 2021). Menurut asumsi penulis adanya hubungan antara 
Pengetahuan dengan Perilaku dan  Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe 
karena adanya pengertian, pengetahuan dan juga perilaku patuh ibu 
masa nifas. Saran bagi Ibu masa nifas, dengan dukungan keluarga dan 
juga lingkungan yang baik, patuhlah untuk konsumsi Tablet Fe, untuk 
upaya kesehatan. 

 
 
PENDAHULUAN 

Masa nifas (Puerpurium) adalah masa setelah keluarnya plasenta sampai alat-alat 
reproduksi pulih seperti sebelum hamil dan secara normal masa nifas berlangsung selama 6 

minggu atau 40 hari (Qiftiyah, 2019). Kekurang darah pada masa nifas dapat terjadi pada 
ibu, dimana setelah melahirkan kadar hemoglobin kurang dari normal, dan kondisi ini dapat 
menyebabkan kehilangan zat besi dan dapat berpengaruh dalam proses laktasi serta dapat 

mengakibatkan rahim tidak berkontraksi karena darah tidak cukup memberikan oksigen ke 
rahim (Danilo Gomes de Arruda, 2021).  

 Pemberian tablet besi sebagai suplemen merupakan upaya untuk meningkatkan kadar 
besi (Fe) dalam jangka waktu singkat, hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya defisiensi 

Fe pada ibu nifas yang diakibatkan karena kurangnya zat besi yang diabsorbsi tubuh melalui 
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makanan yang mengandung zat besi. Karena pada masa nifas kebutuhan Fe meningkat pada 
saat melahirkan perlu tambahan Fe 300 – 350 Mg, akibatnya kehilangan darah. Pada ibu nifas 

jika tidak mengkonsumsi atau kekurangan zat besi dapat menimbulkan anemia. Ibu nifas 
hendaknya mengkonsumsi tablet Fe selama 40 hari setelah melahirkan, untuk mencegah 

terjadinya anemia pada masa nifas (Kapoh et al., 2021). 
Masa nifas dapat timbul berbagai masalah baik yang berupa komplikasi fisik maupun 

komplikasi psikologis, oleh karena itu sangatlah penting perhatian khusus dari tenaga 
kesehatan terutama bidan. Oleh karena itu masa ini merupakan masa yang cukup penting 
bagi tenaga kesehatan untuk selalu melakukan pemantauan karena pelaksanaan yang kurang 

maksimal dapat menyebabkan ibu mengalami berbagai masalah, bahkan dapat berlanjut pada 
komplikasi masa nifas, perdarahan dll. (Nurul Azizah, 2019). Peneliti tertarik ingin 

mengetahui Hubungan Pengaruh Lingkungan dan Kepercayaan/Mitos Dengan Perilaku 
Patuh Mengkonsumsi Tablet Fe Dalam Masa Nifas Di BPM Silvianti  

 

LANDASAN TEORI 

Pengetahuan 
Pengetahuan adalah semua informasi sebagai kekayaan mental seseorang yang 

tersimpan dalam memori, tentang hal-hal tertentu termasuk ilmu, seni dan agama yang dapat 
digunakan oleh manusia untuk memahami, menjelaskan, memprediksikan serta mengontrol 

hal-hal yang berkaitan dengan gejala-gejala alam yang terjadi (Gahayu, 2019).  

Lingkungan 
Faktor lingkungan dapat berupa pengaruh budaya. Adanyaadat  istiadat yang 

dianut oleh lingkungan dan keluarga sedikit banyakakan  mempengaruhi keberhasilan 
ibu dalam melewati saat transisi ini.Apalagi jika  hal yang tidak sinkron antara arahan dari 
tenagakesehatan dengan budaya  yang dianut. Contoh budaya: Larangan makan 

 makanan seperti daging,  ayam, dan ikan.  

Kepercayaan 
Masa nifas merupakan masa penting karena risiko morbiditas dan mortalitas ibu serta 

bayi akan meningkat pada masa pascapersalinan. Perdarahan merupakan penyebab utama 
kematian ibu di dunia dan sebagian besar terjadi dalam waktu 4 jam setelah persalinan. Oleh 

karena itu penolong persalinan harus memastikan bahwa uterus berkontraksi dengan baik 
dan tidak terjadi perdarahan dalam jumlah besar dalam waktu satu jam setelah persalinan. 
Hal tersebut berdampak terhadap keberhasilan promosi kesehatan, deteksi dini, dan 

penatalaksanaan yang adekuat terhadap masalah pada masa pascapersalinan. Selain itu, 
masih terdapat masyarakat Indonesia yang mempertahankan kebudayaan bagi ibu nifas yang 

tidak memiliki dasar logis, terutama dari segi medis (Journal, 2021) 

 

METODE PENELITIAN  
Desain  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  penelitian  kuantitatif dengan 

desain Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Total 

Sampling sebanyak 56 Ibu nifas di PMB Silvianti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 

 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Variabel 
Variabel N % 

Perilaku Kepatuhan 
Positif 50 89.3 
Negatif 6 10.7 

Tingkat Pengetahuan 
Baik 51 91.1 
Cukup 3 5.4 
Kurang 2 3.6 

Lingkungan 
Mendukung 52 92.9 
Tidak Mendukung 4 7.1 

Kepercayaan  
Percaya 3 5.4 
Tidak Percaya 53 94.6 

     *Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017 
 

   Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 56 orang responden, 
hampir semuanya patuh untuk mengkonsumsi tablet Fe (89.3%). Dari 56 responden 

yang dominan memiliki pengetahuan yang baik tentang kepatuhan konsumsi tablet Fe 
(91.1%). Selain pengetahuan lingkungan juga mendukung ibu untuk konsumsi tablet Fe 
(92.9%). Dari 56 responden masih ada responden yang percaya terhadap mitos (5.4%). 

2. Analisis Bivariate 
 

Tabel 4.2 Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku 

 

Variabel  

Perilaku Kepatuhan 
p 

value 
OR Positif Negatif 

N % n % 

Tingkat Pengetahuan  

Baik 50 89.2 1 1.7 

0.000* 0.00000 Cukup 0 0 3 5.3 

Kurang 0 0 2 3.5 
   *Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017.  
 

   Berdasarkan tabel diatas dapat diketahu nilai p value adalah 0.000, lebih kecil 

dari nilai α 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan anatra tingkat 

pengetahuan dengan perilaku kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe.  
 
. 
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Tabel 4.3 Hubungan lingkungan dengan Perilaku 
Variabel   Perilaku Kepatuhan p value  OR 

Positif Negatif 

N % n % 

Lingkungan 
 

 

Mendukung 50 89.2 0 3 

Tidak Mendukung 2 3.5 4 23.5 

    *Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017. 
  

   Berdasrkan tabel diatas dapat diketahui nilai p value adalah 0.000 lebih kecil 

dari nilai α 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara lingkungan 

dengan perilaku kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe. 

 

Tabel 4.4 Hubungan kepercayaan dengan perilaku 
Variabel   Perilaku Kepatuhan p value  OR 

Positif Negatif 

N % n % 

Kepercayaan 
 

 

Percaya 0 0 3 3 

Tidak Percaya 50 89.2 3 23.5 

         *Sumber terbaru : output SPSS yang diolah, 2017. 

 
   Berdasrkan tabel diatas dapat diketahui nilai p value adalah 0.000 lebih kecil 

dari nilai α 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kepercayaan 
dengan perilaku kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe. 

B. Pembahasan 
1. Hubungan tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 56 orang responden, 50 orang 
memiliki penegtahuan yang baik dan juga patuh untuk mengkonsmsi tablet tambah 

Fe, dan ada 1 orang pengetahuan baik tapi tidak patuh untuk konsumsi tablet Fe. 3 
orang diantanra memiliki pengetahuan cukup dan 2 orang pengetahuan rendah, 
semuanya tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe. Nilai p value adalah 0.000, 

lebih kecil dari nilai α 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
anatra tingkat pengetahuan dengan perilaku kepatuhan dalam mengkonsumsi 

tablet Fe. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Tri Marini, 2019).  
 Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil dan dapat 

diasumsikan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan rendah cenderung memiliki 
wawasan yang rendah pula. Hal tersebut juga memengaruhi tentang bagaimana ibu 
menerima dan mengolah informasi dari petugas kesehatan seperti kepatuhannya 

dalam mengkonsumsi tablet Fe yang telah disampaikan oleh petugas kesehatan. 
 Menurut asumsi penulis adanya hubungan antara Pengetahuan dengan 

Perilaku dan  Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe karena adanya pengertian, 
pengetahuan dan juga perilaku patuh ibu masa nifas dengan dukungan keluarga 

dan juga lingkungan yang baik sehingga termotivasi dan sudah faham akan 
kesehatan.  
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2. Hubungan Lingkungan dengan Perilaku Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 56 responden, 50 orang diantara 

mendapatkan dukungan untuk mengkonsumsi tablet Fe baik dukungan dari suami 
maumpun keluarga. 2 orang diantaranya tidak mendaptkan dukungan tetapi patuh 

dalam mengkonsumsi tablet Fe. 4 orang diantaranya tidak mendapatkan dukungan 
sehingga tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe.  Nilai p value adalah 0.000 

lebih kecil dari nilai α 0.05, sehingga dapat diasumsikan dan disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara lingkungan dengan perilaku kepatuhan dalam mengkonsumsi 
tablet Fe.  

Penelitain    ini    sejalan dengan penelitian (Nurrochmawati, 2019) dalam  
penelitiannya  hasil  uji statistic menemukan bahwa motivasi, pengetahuan dan 

dukungan keluarga dengan p value (0,001; 0,000; 0,005). Sehingga    disimpulkan    
ada    hubungan bermakna antara   motivasi,   pengetahuan dan  dukungan  keluarga  
dengan  konsumsi tablet Fe pada ibu. 

 Lingkungan merupkan hal yang mempengaruhi pola berfikir serta tindakan 
yang akan dilakukan. Peran aktif dukungan dari keluarga merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi perilaku kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi tablet Fe. 
Dukungan  suami  menjadi  penentu  dalam  kepatuhan ibu dalam konsumsi tablet 

fe. Ibu setelah melahirkan akan rentan dalam perubahan psikologis sehingga sangat  
membutuhkan dukungan keluarga dan dukungan dari  suami. Selain itu Perlunya 
tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi pentingnya mengkonsumsi tablet Fe 

dan memberikan pelayanan kesehatan yang baik dapat menyebabkan ibu 
berperilaku positif. Perilaku petugas kesehatan yang ramah memberikan dampak 

positif sehingga memberikan dampak kepercayaan anatara tenaga kesehatan dan 
pasien.  

 Menurut asumsi penulis adanya hubungan antara Pengetahuan dengan 
Perilaku, Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe karena adanya pengertian, pengetahuan 
dan juga perilaku patuh ibu masa nifas dengan dukungan keluarga dan juga 

lingkungan yang baik sehingga termotivasi dan sudah faham akan kesehatan 
3. Hubungan Kepercayaan dengan Perilaku Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe  

 Hasil penelitian menunjukan dari 56 orang responden, 50 orang diantarnya 
tidak percaya dengan mitos dalam mengkonsumsi tablet Fe sehingga meraka masih 

patuh. 3 orang tidak percaya tetapi merka juga tidak patuh terhadap konsumsi tablet 
Fe sedangkan 3 orang lainnya percaya dengan mitos sehingga tidak patuh dalam 

mengkonsumsi tablet Fe. Nilai p value adalah 0.000 lebih kecil dari nilai α 0.05, 

sehingga dapat diasumsikan dan disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
kepercayaan dengan perilaku kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe. 

 Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (Palupi et al., 2023)  yang 
menunjukkan  proporsi tertinggi yaitu ibu  hamil  patuh  konsumsi  tablet tambah  

darah (51,2%), memiliki kepercayaan (51,2%),  dan suami  mendukung  (60,7%). 
 Kepercayaan yaitu keyakinan individu tentang perilaku yang dilakukan. 
Kepercayaan adalah elemen penting dalam hubungan antar pribadi tenaga 

kesehatan dan ibu. Kepercayaan  terbentuk  karena  adanya  perilaku  yang  akan  
dilakukan  akan menguntungkan  bagi  dirinya.  Kepercayaan terhadap tenaga 

kesehatan adalah unsur utama keberhasilan penanganan kesehatan. Ibu yang 
memiliki kepercayaan terhadap tenaga kesehatan memiliki dampak ibu akan 
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mempercayai setiap hal edukasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan termasuk 
edukasi tentang pemberian tablet tambah darah untuk di konsumsi.  

 Menurut asumsi penulis adanya hubungan antara Pengetahuan dengan 
Perilaku, Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe karena adanya pengertian, pengetahuan 

dan juga perilaku patuh ibu masa nifas dengan dukungan keluarga dan juga 
lingkungan yang baik sehingga termotivasi dan sudah faham akan kesehatan 

 

KESIMPULAN  
1. Ada Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Patuh Mengkonsumsi Tablet Fe Dalam 

Masa Nifas Di BPM Silvianti 
2. Ada Hubungan Lingkungan Dengan Perilaku Patuh Mengkonsumsi Tablet Fe Dalam 

Masa Nifas Di BPM Silvianti 

3. Ada Hubungan Kepercayaan/Mitos Dengan Perilaku Patuh Mengkonsumsi Tablet Fe 
Dalam Masa Nifas Di BPM Silvianti 

 

SARAN 
1. Bagi peneliti selanjutnya  

Disarankan agar peneliti selanjutnya mampu menggali variable lain yang berhubungan 
dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet fe dalam masa nifas 
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